




BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Produk awal hasil pengembangan penelitian adalah e-book dan perangkat pembelajaran.  
Semua produk yang dihasilkan menggunakan model Outdoor learning pada pembelajaran 
simulasi berbasis local wisdom. Penilaian oleh ahli dan praktisi diperolah data kualitatif dan 
kuantitatif. Adapun tahapan pengembangan produk awal dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Hasil Tahapan Define (Pendefinisian) 
Tujuan daritahap pendefinisian adalah untuk mengetahui dan mendefinisikan 
kebutuhan dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu pada tahap ini digunakan untuk 
mengetahui kebutuhan berkaitan dengan e-book fisika  model Outdoor learning pada 
pembelajaran simulasi berbasis local wisdom yang akan dikembangkan. Adapun langkah-
langkah dalam tahapan ini yaitu : studi pendahuluan, analisis peserta didik, analisis tugas, 
analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. 
a. Hasil Studi Pendahuluan 
Tujuan studi pendahuluan adalah mengidentifikasi permasalahan yang menjadi 
latar belakang pengembangan e-book fisika model Outdoor learning pada pembelajaran 
simulasi berbasis local wisdom.  Data studi pendahuluan didapatkan memlaui studi 
lapangan dan studi literatur. Studi literatur meliputi pengumpulan bahan-bahan studi 
pustaka yang mennjang pengembangan produk. Bahan-bahan studi literature dapat 
berupa artikel-artikel hasil penelitian dan buku-buku baik dalam bahasa Indonesia 
maupun bahasa asing.. 
Studi lapangan dilakukan dengan wawancara dan observasi. Pelaksanaan 





Surakarta, dan SMA N 1 Jogonalan Klaten. Adapun  responden yang diwawancarai adaah 
Bapak Afif Busthomi, M.Pd selaku guru fisika di SMAIT Nur Hidayah Sukoharjo, bapak 
Alqaan Maqbullah Ilmi, S.Pd selaku guru fisika di SMA ABBS Surakarta, dan bapak 
Peserta didiknto, S.Pd, M.Pd selaku guru fisika di SMA N 1 Jogonalan. Selain itu 
dilakukan wawancara acak kepada beberapa peserta didik di tiaga sekolah tersebut. 
Wawancara dan observasi  ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses 
pembelajaran yang biasa diterapkan yang meliputi model  yang digunakan, metode, 
pendekatan dan sarana penunjang salah satunya adalah buku ajar. 
Hasil wawancara guru didapatkan bahwa pada tiga SMA tersebut sudah dilakukan 
upaya pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik sesuai kurikulu 2013 yang berlaku. 
Namun yang masih menjadi catatan adalah tidak semua pembelajaran menggunakan 
pendekatan saintifik. Faktor-faktor tidak terselengagaranya pembelajaran saintifik yakni 
antara lain : kesiapan peserta didik yang belum baik untuk mengikuti proses 
pembelajaran saintifik, sarana yang kurang mendukung seperti tidak digunakannya 
LKPD dalm proses pembelajaran, materi yang bersifat abstrak (peserta didik belum 
mampu menentukan aplikasi teori dalam kehidupan sehari-hari). 
Hasil wawancara peserta didik dan observasi didapatkan bebrapa permasalahan 
yang muncul yakni buku ajar yang tersedia kurang mampu memberikan pemahaman. 
buku yang diberikan ke peserta didik dengan materi yang disampaikan oleh guru 
memiliki kedalaman dan  keluasan yang berbeda (buku yang diberikan ke pserta didik 
akhirnya tidak terpakai). peserta didik merasa belum bisa  belajar secara mandiri penuh, 
masih dibutuhkan banyak bimbingan dan penjelasan guru. Sebagian peserta didik 





untuk kehidupan sehari-hari.Pembelajaran yang kurang variatif juga disampaikan sebagi 
faktor yang membuat peserta didik tidak semangat mengikuti pembelajaran fisika di 
kelas. 
Hasil observasi menunjukan hal yang tidak jauh berbeda dengan wawancara. 
Penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Banyak 
ditemui peserta didik akhirnya tidak paham dan guru kembali menggunakan metode 
ceramah. Hasil observasi juga dilakukan potensi/kondisi sekolah untuk pembelajaran. 
Studi literatur dilakukan untuk mencoba mencari solusi dari permasalah yang 
ditemukan dari hasil wawancara dan observasi. Pembelajaran yang sudah diupayakan 
berbasis student centre perlu diperbaiki dalam hal pelaksanaannya yang lebih variatif. 
Penggunaan potensi yang ada di sekolah ataupun di lingkungan disekitar sekolah  dapat 
menjadi alternatif pembelajaran yang lebih menarik tanpa menghilangkan esesi materi 
fisika.  Penggunaan model outdoor learning menjadi salah astu alternative model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah-masalah di atas. Selain itu 
penggunaan potensi lokal dalam hal ini gamelan yang menjadi local wisdom di daerah 
jawa tengah, dapat menjadi media pendukung yang mampu  menumbuhkan minat lebih 
terhadap fisika maupun budaya lokal. Selain itu yang menjadi poin utama adalah 
perlunya pembuuatan e-book. Pembuatan e-book didasarkan pada permasalahan buku ajar 
yang kurang representatif untuk pembelajaran fisika. Selain itu penggunaan ponsel 
android yang dimiliki pserta didik dapat dimanfaatkan sebagai saraana yang mendukung 
dalam pembelajaran fisika. Maka, diperlukan pengembangan e-book fisika model 
Outdoor learning pada pembelajaran simulasi berbasis local wisdom untuk meningkatkan 





b. Analisis Peserta Didik 
Kesesuaian karakeristik peserta didik dengan e-book yang akan dikembangkan 
perlu diketahui melalui analisis peserta didik. Hasil analisis peserta didik yang akan 
menjadi subjek penelitian adalah pserta didik SMA kelas XI dengan usia rata-rata 17-18 
tahun. Peserta didik berada pada fase berpikir secara abstrak dan bermain logika sehingga 
sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan dalam penelitian. Peserta didik memiliki 
ponsel android yang dapat membantu dalam proses pemebalajaran.peserta didik juga 
sudah mengenal gamelan sebagai local wisdom yang akan dijadikan media pembelajaran. 
Diharapkan solusi yang ditawarkan (e-book) dapat membantu peserta didik dalam belajar. 
c. Analisis Tugas 
Analisis tugas dilakukan dengan cara menelaah kompetansi Inti (KI) dan 
kompetensi dasar (KD) sesuai kurikulim 2013 yang berlaku.  KI yang dikur adalah KI 3 
dan KI 4. KI 3 yaitu Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada pada bidang kajian yang spesifik dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. KD 3.10 Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan 
cahaya dalam teknologi.  
d. Analisis konsep 
Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi kedalaman dan keluasan 





dengan permendiknas no 69 tahun 2013. Hasil analiais konsep disajikan dalam peta 
konsep sebagai berikut : 
 





e. Spesifikasi tujuan pembelajaran 
Perumusan tujuan pembelajaran diturunkan dari analisis tugas dan konsep. 
Adapun tujuan pembelajaran selama 3 pertemuan pembelajaran disesuiakan dengan 
dengan pemilihan model Outdoor learning pada pembelajaran simulasi berbasis local 
wisdom (gamelan). Berikut tujuan pembelajaran yang telah disusun : 
Pertemuan I 
1. Melalui pembelajaran Outdoor learning peserta didik mengidentifikasi  besaran fisika 
terkait bunyi pada alat musik tradisional gamelan dengan benar. 
2. Melalui pembelajaran Outdoor learning pada pembelajaran simulasi berbasis alat 
musik tradisional gamelan peserta didik dapat mengidentifikasi tinggi-rendah, warna, 
dan kuat-lemah gelombang bunyi dengan benar. 
3. Melalui pembelajaran Outdoor learning pada pembelajaran simulasi berbasis alat 
musik tradisional gamelan peserta didik dapat mengidentifikasi faktor-faktor tinggi-
rendah, warna, dan kuat-lemah gelombang bunyi dengan benar. 
4. Melalui pembelajaran Outdoor learning pada pembelajaran simulasi berbasis alat 
musik tradisional gamelan peserta didik dapat mengaitkan karakteristik gelombang 
bunyi dengan simulasi pertunjukan gamelan dengan benar. 
Pertemuan II 
1. Melalui pembelajaran Outdoor learning pada pembelajaran simulasi berbasis alat 
musik tradisional gamelan peserta didik dapat menerapkan resonansi pada alat musik 





2. Melalui kegiatan Outdoor learning pada pembelajaran simulasi berbasis alat musik 
tradisional gamelan peserta didik dapat menjelaskan perbedaan pola gelombang pipa 
organa terbuka dan tertutup dengan baik dan benar. 
3. Melalui kegiatan Outdoor learning pada pembelajaran simulasi berbasis alat musik 
tradisional gamelan mengidentifikasi perbandingan panjang pipa dan frekuensi pada 
pipa organa terbuka dan pipa organa tertutup dengan baik dan benar. 
4. Melalui kegiatan Outdoor learning  pada pembelajaran simulasi berbasis alat musik 
tradisional gamelan peserta didik dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi besar frekuensi pada dawai dengan baik dan benar. 
Pertemuan III 
1. Melalui pembelajaran Outdoor learning pada pembelajaran simulasi berbasis alat 
musik tradisional gamelan peserta didik dapat Menerapkan konsep interferensi 
gelombang bunyi pada alat musik tradisional dengan baik dan benar 
2. Melalui pembelajaran Outdoor learning pada pembelajaran simulasi berbasis alat 
musik tradisional gamelan peserta didik dapat menerapkan konsep intensitas taraf 
intensitas bunyi pada alat musik tradisional dengan baik dan benar. 
3. Melalui pembelajaran Outdoor learning pada pembelajaran simulasi berbasis alat 
musik tradisional gamelan peserta didik dapat mengaplikasikan konsep pemantulan 
bunyi pada alat musik tradisional dengan baik dan benar 







2. Hasil Tahapan Design (Perancangan) 
Pada tahap ini dihasilkan e-book fisika model Outdoor learning pada pembelajaran 
simulasi berbasis local wisdom.  Tahap design meliputi pembuatan susunan materi dan 
perangkat pembelajaran  berdasarkan tahapan analisis sebelumnya , penyusunan e-book , dan 
instrumen penilaian e-book.  
Berikut format produk yang dikembangkan : 
a. RPP 
1) Komponen :  identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester, 
kompetensi inti, alokasi waktu, kompetensi inti,  kompetensi dasar, indikator 
ppembelajaran, tujuan  pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, 
langkah-langkah pembelajaran dan  penilaian hasil pembelajaran. 
2) Karakteristik : RPP disusun dalam 3 pertemuan (6 x 45 menit). Materi 
pembelajaran dikemas dengan bantuan local wisdom yakni gamelan. Skenario 
pembelajaran dalam setiap pertemuan berdasarkan pada model Outdoor learning 
pada pembelajaran simulasi berbasis local wisdom. Selain itu dalam 
pembelajaran, e-book digunakan dalam mempermudah proses pembelajaran. 
Pendekatan yang dipakai dalam kegiatan pembelajaran adalah pendekatan 
saintifik (mengamati, menanya, mengeksplorasi, mangasosiasi, dan 
mengkomunikasikan). 
b. LKPD 
1) Komponen :  halaman judul berisi identitas kelompok peserta didik, tujuan 
pembelajaran sesuai RPP yang digunakan, petunjuk penggunaan LKPD, dan 





2) Karakteristik : LKPD berisi tentang langkah-langkah kegiatan dan diskusi 
peserta didik. LKPD digunkan untuk membimbing peserta didik dalam 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Outdoor learning pada 
pembelajaran simulasi berbasis local wisdom. 
c. Materi 
1) Komponen :  judul atau sub judul, pemaparan materi, dan latihan soal 
2) Karakteristik : materi berisi penjelasan konsep fisika yang harus dikuasai peserta 
didik. Materi disusun dengan mengkolaborasikan materi fisika bunyi dengan 
local wisdom gamelan. Selain itu urutan materi disesuaikan dengan RPP dan 
LKPD yang  menggunakan model Outdoor learning pada pembelajaran simulasi 
berbasis local wisdom. 
d. E-book fisika 
1) Komponen :  halaman judul, petunjuk penggunaan, penjelasan local wisdom, 
penjelasan materi fisika beserta contoh soal, latihan soal dan pembahasan. 
2) Karakteristik : e-book disususn untuk mempermudah peserta didik mengikuti 
pembelajaran menggunakan model Outdoor learning pada pembelajaran 
simulasi berbasis local wisdom. Kemasan dalam e-book disesuiakan dengan local 
wisdom gamelan jawa tengah. Latihan soal peserta didik dikemas secara 
interaktif   yakni waktu pengerjaan soal yang dibatasi dan nilai hasil jawaban 
yang dapat dilihat langsung stelah pengerjaan selesai/waktu pengerjaan habis. 
e. Instrumen penilaian 
1) Komponen : soal penilaian, kunci jawaban, dan rubrik penilaian. Penilaian yang 





2) Karakteristik : Penilaian berpikir kritis terdiri dari tiga paket soal dengan tiap 
paket terdiri dari 8 soal uraian. Pertanyaan disusun berdasarkan materi bunyi dan  
indikator berpikir kritis. Penilaian literasi sains digunakan angket berisi 20 butir 
pertanyaan. Butir angket dibuat berdasarkan indikator literasi sains menurut 
PISA 2016. 
Hasil tahap design (perancangan)berupa draft produk yang dapat dilihat pada lampiran. 
3. Hasil Tahapan Develop (Pengembangan)  
a. Hasil Validasi Instrumen Pengumpulan Data 
Validasi instrumen pengumplan data bertujuan agar pengumpulan data yang 
disusun benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas 
instrumen dilakukan dengan cara forum group discussion (FGD) dengan dosen dan 
mahapeserta didik pendidikan fisika pascasarjana UNY. Selain itu dilakukan content 
validity (validitas isi) oleh dosen ahli. Berikut hasil analisis validitas isi oleh ahli 
untuk instrumen penilaian :  
1) Instrumen penilaian produk (materi, RPP, LKPD, dan instrumen penilaian) 
Instrumen penilaian divalidasi dengan melakukan FGD bersama dosen dan 
mahapeserta didik pascasarjana. Kemudian dilakukan validitas isi oleh dosen ahli. 
Berikut hasil validitas isi oleh ahli : 
Tabel 10. Validitas Instrumen Penilaian Produk 




1 Lembar Penilaian RPP 1,00 Valid 1,00 









3 Lembar Penilaian e-book 1,00 Valid 1,00 
4 Lembar Penilaian respon 
peserta didik 
1,00 Valid 1,00 
 
 Beberapa masukan terhadap instrumen yaitu : 
a) Skala yang digunakan menggunakan skala likert yang dimodifikasi skala 4 
(bahan ajar, RPP, LKPD, dan e-book) 
b) Aspek penilaian dibuat sesuai dan memenuhi seluruh indikator masing-
masing instrumen. 
2) Instrumen penilaian berpikir kritis 
Instrumen penilaian divalidasi berdasarkan lembar validasi oleh dosen 
ahli. Analisis instrument dibuat per item dengan soal berpikir kritis terdiri dari 24 
soal yang terbagi menjadi tiga paket, dan soal literasi sains terdiri dari 20 butir 
angket. Berikut hasil validasi instrument penilaian berpikir kritis dan literasi sains. 
Berdasarkan hasil validasi didapatkan bahwa seluruh item instrumen penilaian 
berpikir kritis dan literasi sains dikategorikan valid. Setelah validitas isi oleh ahli 
selanjutnya dilakukan validitas konstruk. Masukan validator terhadap soal adalah 
penilaian tiap aspek litersai sains (kognitif,afektif, dan psikomotorik) dilakukan 
dengan instrumen yang berbeda. Karena instrumen penilaian literasi sains hanya pada 
ranah afektif maka angket yang sudah dibuat memenuhi kriteria. 
b. Hasil Penilaian Produk 
Instrumen penilaian  produk yang digunakan adalah instrument yang sudah 





Jumadi, M.Pd (dosen ahli 1), Dr. Supardi, S.Si., M.Si (dosen ahli 2), dan Jaslin 
Ikhsan, PhD (dosen ahli 3). Selain dosen ahli ada juga penilaian dari paraktisi yakni 
guru fisika. 
Data hasil penilaian berupa skor (kuantitatif) dan kategori kualitas (kualitatif). 
Produk yang dinilai adalah bahan ajar/materi, RPP, LKPD, dan e-book. 
Tabel 11. Penilaian Bahan Ajar Oleh Dosen Ahli 
No  Aspek  Skor rata-rata Kategori 
1 Materi 3 Layak 
2 Bahasa  3,75 Sangat Layak 
3 Penggunaan istialah, symbol, dan gambar 3 Layak 
4 Teknik penyajian 3,75 Sangat Layak 
Skor rata-rata akhir  3,38 Sangat Layak 
 Beberapa saran dan kritik  bahan ajar oleh dosen ahli yaitu: 
1) Pada materi yang disusun belum ada peran gamelan untuk menerangkan fisika. 
Terlihat gamelan hanya tempelan. Sebaiknya gamelan dijelaskan missal alat 
musik petik, pukul, gesek disertai penjelasan aspek fisikanya . 
2) Konsep-konsep fisika dikaitkan dengan gamelan. Seperti penggunanan istilah 
pipa organa, sebaiknya diganti seruling. 
3) Pembuatan kalimat diperhatikan SPOK dan menggunakan bahasa yang baku. 
Tabel 12. Penilaian RPP Oleh Dosen Ahli 
No  Aspek  Skor rata-rata Kategori 
1 Identitas RPP 4 Sangat Layak 





No  Aspek  Skor rata-rata Kategori 
3 Perumusan tujuan pembelajaran 3 Layak 
4 Pemilihan materi 3 Layak 
5 Pemilihan metode dan model 
pembelajaran 
3 Layak 
6 Scenario kegiatan pembelajaran 3 Layak 
7 Pemilihan sumber belajar/ media 
pembelajaran 
3 Layak 
8 Penilaian Hasil pembelajaran 3  Layak 
9 Bahasa  4 Sangat Layak 
Skor rata-rata akhir  
3,33 Sangat Layak 
 Adapun masukan terkait RPP yang dibuat yaitu : 
1) Pada penilaian seharusnya semua komponen dilampirkan yakni kisi-kisi, kunci 
jawaban soal, dan ubrik/pedoman penilaian. 
2) Dalam kegiatan pembelajaran  RPP belum tampak penggunaan e-book yang 
dikembangkan. 
Tabel 13. Penilaian LKPD Oleh Dosen Ahli 
No  Aspek  Skor rata-rata Kategori 
1 Kelengkapan 3,2  Layak 
2 Isi 3 Layak 
3 Penyajian  3,6 Sangat Layak 
4 Bahasa  4 Sangat Layak 
Skor rata-rata akhir  3,45 Sangat Layak 
Adapun masukan terkait LKPD yang dibuat yaitu : 
1) Belum tampak penerapan e-book  (masuknya LKPD masuk dalam e-book) 






Tabel 14. Penilaian E-book Oleh Dosen Ahli 
No  Aspek  Skor rata-rata Kategori 
1 Tampilan audio visual 3,14  Layak 
2 Rekayasa perangkat 3,33 Layak 
Skor rata-rata akhir  3,23 Layak 
Adapun masukan terkait e-book yang dibuat yaitu : 
1) Sesuai dengan materi/konten, tambahkan media audio/visual-audio 
2) Tambahkan multimedia lain yang mendukung 
3) Perhatikan dan tambahkan inovasi untuk pemebalajaan/penggunaan 
4) Lay-out terlalu ramai sehingga mengganggu isi atau materi. 
B. Hasil Uji Coba Produk 
1. Hasil Uji Coba Terbatas 
a. respon peserta didik  terhadap LKPD dan E-book 
Pada uji coba terbatas peserta didik mengisi angket respon peserta didik 
terhadap e-book dan LKPD yang dikembangkan. jumlah esponden yakni 9 orang yang 
diambil dari kelompok atas 3 orang,, kelopok tengah 3 orang, dan 3 orang kelompok 
bawah. Hasil pengisian angket respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 15 dan 16: 
Tabel 15. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Terhadap LKPD Pada Uji Lapangan 
Kategori respon Kategori skor Frekuensi Persentase (%) 
Sangat positif >58,5-72 5 55,56 
Positif >45-58,5 3 33,33 
Cukup positif >31,5-45 1 11,11 






Tabel 16. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Terhadap E-Book Pada Uji 
Lapangan 
Kategori respon Kategori skor Frekuensi Persentase (%) 
Sangat posiif >58,5-72 6 66,67 
Positif >45-58,5 3 33,33 
Cukup positif >31,5-45 - - 
Kurang positif 18-31,3 - - 
Kegiatan pembelajaran menggunakan e-book fisika model Outdoor learning pada 
pembelajaran simulasi berbasis local wisdom secara keseluruhan mendapat tanggapan  
positif dari peserta didik. Adapun saran, kritik, dan komentar untuk e-book dan LKPD 
yang dikembangkan adalah sebagai berikut : 
1. E-book dikemas sesuai dengan pembelajaran yang menarik 
2. E-book praktis karena dapat dibuka lewat ponsel android. 
3. Materi dan contoh soal ditambahkan lagi 
Saran dan kritik selanjutnya dijadikan acuan untuk merevisi produk yakni LKPD 
dan E-book. Dari hasil uji terbatas kemdian dilakukan perbaikan berdasarkan 
masukan. draft hasil perbaikan kemudian digunakan untuk uji lapangan. 
b. Validitas dan Reliabilitas Penilaian Berpikir Kritis 
Instrument yang sudah divalidasi isi oleh ahli kemudian diji validitas konstruk. 
Validitas konstruk menggunakan bantuan aplikasi SPSS 21. Hasil r hitung pada SPSS 
kemudian dibandingkan dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar sama dengan r tabel 
maka item tersebut dinyatakan valid. 
Nilai r tabel pada pengujian 3 paket soal berbeda karena hal ini bergantung pada 





adalah 43 peserta didik, sehingga memakai r tabel 0,3008. Pada uji paket soal kedua 
jumlah respondennya adalah 38 peserta didik, sehingga memakai r tabel 0,3202. Pada uji 
paket soal ketiga jumlah respondennya adalah 37 peserta didik, sehingga memakai r 
tabel 0,3246. Berikut nilai validitas instrumen berpikir kritis 
Tabel 17. Validitas Item Instrumen Berpikir Kritis Paket 1 
Item Nilai cronbach‘s alpha  Kriteria 
1 0.733 Valid 
2 0,695 Valid 
3 0,345 Valid 
4 0,625 Valid 
5 0,363 Valid 
6 0,451 Valid 
7 0,543 Valid 
8 0,901 Valid 
Berdasarkan tabel 17 didapatkan bahwa semua item instrumen penilaian 
berpikir kritis paket 1 valid. Hal ini ditunjukan nilai cronbach‘s alpha lebih dari r tabel. 
Tabel 18.  Validitas Item Instrumen Berpikir Kritis Paket 2 
Item Nilai cronbach‘s alpha  Kriteria 
1 0,833 Valid 
2 0,611 Valid 
3 0,609 Valid 
4 0,581 Valid 
5 0,529 Valid 





Item Nilai cronbach‘s alpha  Kriteria 
7 0,800 Valid 
8 0,428 Valid 
Berdasarkan tabel 18 didapatkan bahwa semua item instrumen penilaian 
berpikir kritis paket 2 valid. Hal ini ditunjukan nilai cronbach‘s alpha lebih dari r tabel. 
Tabel 19. Validitas Item Instrumen Berpikir Kritis Paket 3 
Item Nilai cronbach‘s alpha  Kriteria 
1 0,733 Valid 
2 0,695 Valid 
3 0,345 Valid 
4 0,625 Valid 
5 0,363 Valid 
6 0,451 Valid 
7 0,543 Valid 
8 0,901 Valid 
Berdasarkan tabel 19 didapatkan bahwa semua item instrumen penilaian 
berpikir kritis paket 3 valid. Hal ini ditunjukan nilai cronbach‘s alpha lebih dari r tabel. 
Instrumen penilain berpikir kritis yang diuji reliabilitasnya telah divalidasi 
berupa validitas isi oleh ahli. Instrumen memiliki kriteria reliabel ketika nilai 
Cronbach‘s alpha lebih dari r tabel. Selain itu dilakukan uji reliabilitas tiap item 
instrument penilaian berpikir kritis. Item yang reliabel memiliki nilai Cronbach‘s alpha 
lebih dari r tabel. 
Nilai r tabel pada pengujian 3 paket soal berbeda karena hal ini bergantung 





adalah 43 peserta didik, sehingga memakai r tabel 0,3008. Pada uji paket soal kedua 
jumlah respondennya adalah 38 peserta didik, sehingga memakai r tabel 0,3202. Pada uji 
paket soal ketiga jumlah respondennya adalah 37 peserta didik, sehingga memakai r 
tabel 0,3246. 
Tabel 20.  Reliabilitas Instrumen Penilaian Berpikir Kritis Tiap Paket 
Paket Soal Nilai Cronbach‘s alpha Jumlah item soal 
Paket 1 0,584 8 
Paket 2 0,698 8 
Paket 3 0,723 8 
Dari hasil analisis didapatkan bahwa semua paket soal yang dibuat memenuhi 
syarat sebagai instrumen penilaian yang reliabel. Hal ini ditunjukan nilai cronbach‘s 
alpha lebih dari r tabel. Setelah itu dilakukan analisis item sebagai berikut:  
Tabel 21.  Analisis Item Instrumen Berpikir Kritis Paket 1 
Item Nilai cronbach‘s alpha  Kriteria 
1 0.573 Reliabel  
2 0,602 Reliabel  
3 0,561 Reliabel  
4 0,555 Reliabel  
5 0,475 Reliabel  
6 0,616 Reliabel  
7 0,471 Reliabel 
8 0,504 Reliabel 
Berdasarkan tabel 21 didapatkan bahwa semua item instrumen penilaian berpikir 





Tabel 22. Analisis Item Instrumen Berpikir Kritis Paket 2 
Item Nilai cronbach‘s alpha  Kriteria 
1 0.600 Reliabel  
2 0,666 Reliabel  
3 0,677 Reliabel  
4 0,688 Reliabel  
5 0,677 Reliabel  
6 0,715 Reliabel  
7 0,610 Reliabel 
8 0,703 Reliabel 
Berdasarkan tabel 22 didapatkan bahwa semua item instrumen penilaian 
berpikir kritis paket 2 reliabel. . Hal ini ditunjukan nilai cronbach‘s alpha lebih dari r 
tabel. 
Tabel 23. Analisis Item Instrumen Berpikir Kritis Paket 3 
Item Nilai cronbach‘s alpha  Kriteria 
1 0.654 Reliabel  
2 0,665 Reliabel  
3 0,734 Reliabel  
4 0,724 Reliabel  
5 0,741 Reliabel  
6 0,714 Reliabel  
7 0,699 Reliabel 





Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa semua item instrumen penilaian 
berpikir kritis paket 3 reliabel. . Hal ini ditunjukan nilai cronbach‘s alpha lebih dari r 
tabel. 
Dari hasil analisis validitas dan reliabilitas yang sudah dilakukan maka diputuskan 
bahwa instrumen yang digunakan untuk penilaian berpikir kritis dipakai paket 2 dan 
paket 3. Dua paket tersebut digunakan untuk pretest dan posttest pembelajaran. 
c. Validitas Dan Reliabilitas Literasi Sains 
Sama seperti uji validitas dan reliabilitas instrument berpikir kritis, Validitas 
dan reliabilitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS 21 
Tabel 24. Validitas Intrumen Literasi Sains 
KMO Df Sig 
0,667 190 0,000 
Instrumen memiliki kriteria reliabel ketika nilai Cronbach‘s alpha lebih dari 0,6. 
Selain itu dilakukan uji reliabilitas tiap item instrument penilaian berpikir kritis. Item 
yang reliabel memiliki nilai Cronbach‘s alpha lebih dari 0,6. 
Tabel 25. reliabilitas instrumen literasi sains 
Cronbach alpha Jumlah item 
0,753 20 
Dari hasil analisis didapatkan bahwa instrument yang dibuat memenuhi syarat 
sebagai instrumen penilaian yang reliabel. Hal ini ditunjukan nilai cronbach‘s alpha 
lebih dari r tabel. Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa semua item instrumen 
penilaian literasi sains reliabel. Hal ini ditunjukan nilai cronbach‘s alpha lebih dari 0,6. 





memiliki krteria valid dan reliabel. Oleh karena itu diputuskan bahwa instrument dapat  
digunakan untuk penilaian literasi sains. 
2. Hasil Uji Coba Lapangan 
a. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 
Pada tahap uji coba lapangan dilakukan pembelajaran dengan menerapkan e-
book fisika model Outdoor learning pada pembelajaran simulasi berbasis local wisdom. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan menggunakan dua kelas dengan satu kelas 
eksperimen (pembelajaran menggunakan e-book) dan kelas kontrol (pembelajaran tanpa 
menggnakan e-book). Pembelajaran dilakukan pada kelas XI IPA 1 dan XI IPA 4  di 
SMA N 1 Jogonalan. Berikut observasi keterlaksanaan pembelajaran 
Tabel 26. Keterlaksanaan Pembelajaran 



































b. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Literasi Sains 
Hasil lengkap pretest dan posttest dicari gain untuk masing-masing kelas. 
Berikut hasil nilai gain kelas eksperimen dan kontrol. 
Tabel 27. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Literasi Sains Kelas 
Eksperimen Dan Kontrol 






1 Eksperimen  35 0,634 0,417 
2 Kontrol 35 0,434 0,002 
Berdasarkan hasil uji gain didapatkan bahwa gain kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan kelas kontrol pada aspek kemampuan berpikir kritis dan literasi sains. 
Disimpulkan bahwa pembelajaran e-book dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan literasi sains lebih tinggi dibandingkan pembelajaran tanpa e-book. 
c. Efektifitas E-book Fisika Model Outdoor Learning Pada pembelajaran simulasi 
Berbasis Local Wisdom 
1) Uji normalitas bivariat 
Uji normalitas bivariat digunakan untuk mengetahui sebaran data memiliki 
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada dua kelas terpisah yakni 
kelas eksperimen dan kontrol.  
Analisis data kelas eksperimen menunjukan scatter plot cenderung 
membentuk garis lurus dan lebih dari 50% jarak mahanolobis < chi square. 






Analisis data kelas kontrol menunjukan scatter plot cenderung membentuk 
garis lurus dan lebih dari 50% jarak mahanolobis < chi square. Berdasarkan hasil 
analisis data maka dapat disimpulkan bahwa dat terdistribusi normal. 
2) Uji kesamaan Matriks varian/kovarian 
Uji homogenitas matriks varian/kovarian dilihat dari uji box‘s. data 
bersifat homogen ketika nilai box‘s M lebih dari 0,005. Hasil uji kesamaan 
varian/kovarian ditunjukan tabel 28. 
Tabel 28. Box’s M Matriks Vaian/Kovarian 
Variabel Box‘s F df1 df2 Sig.  
Berpikir kritis 
Literasi sains 
6.522 2.150 3 832320.000 0.097 
Berdasarkan analisis diperoleh nilai signifikansi 0.097 >0.05, sehingga H0 
diterima. Dapat disimpulkan  matriks varian/kovarian berasal dari variabel 
dependen yang sama. 
3) Uji analisis korelasi 
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hbungan korelasi antar 
variabel penelitian. uji ini menggunakan uji pearson correlationsbivariate.  
Hasil uji korelasi disajikan pada tabel 29. 
Tabel 29. Uji Korelasi 
Variabel Sig. (2-tailed) r hitung 







Hasil analisis korelasi menunjukan bahwa nilai signifikasi 0,000 atau kurang 
dari 0,005 dan nilai r hitung yakni 0,510 lebih besar dari nilai r tabel 0,274.  
Berdasarkan hasil analisis maka diputuskan bahwa terdapat korelasi antar variabel. 
4) Uji Multivariat 
Uji multivariat digunakan untuk melihat ada tidaknya perbedaan antara 
dua kelompok penelitian yang masing masing memiliki dua variat. Analisis variat 
akan dilakukan secara simultan/serentak.  Hasil uji statistik multivariat disajikan 
pada tabel 30. 
Tabel 30. Uji Multivariat 
Jenis Uji F Sig. 
Hotteling’s trace 
36.465 0.000 
Berdasarkan analisis diperoleh nilai signifikansi 0.000 < 0.05, maka H0 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
berpikir kritis dan literasi sains kelas menggunakan e-book dalam pembelajaran 
(eksperimen) dengan kelas yang tidak menggunakan e-book dalam pembelajaran 
(kontrol). 
d. Hasil Respon Peserta Didik 
Pada uji coba lapangan peserta didik mengisi angket respon peserta didik terhadap 
e-book dan LKPD yang dikembangkan. Hasil pengisian angket respon peserta didik 








Tabel 31. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Terhadap LKPD Pada Uji Lapangan 
Kategori respon Kategori skor Frekuensi Persentase (%) 
Sangat positif >58,5-72 33 94,29 
Positif >45-58,5 2 5,71 
Cukup positif >31,5-45 - - 
Kurang positif 18-31,3 - - 
 
Tabel 32. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Terhadap E-Book Pada Uji 
Lapangan 
Kategori respon Kategori skor Frekuensi Persentase (%) 
Sangat posiif >58,5-72 31 88,57 
Positif >45-58,5 4 11,43 
Cukup positif >31,5-45 - - 
Kurang positif 18-31,3 - - 
 
Kegiatan pembelajaran menggunakan e-book fisika model Outdoor learning 
pada pembelajaran simulasi berbasis local wisdom secara keseluruhan mendapat 
tanggapan  positif dari peserta didik. Adapun saran, kritik, dan komentar untuk e-book 
dan LKPD yang dikembangkan adalah sebagai berikut : 
1) E-book dikemas sesuai dengan pembelajaran yang menarik 
2) E-book praktis karena dapat dibuka lewat ponsel android. 
3) Materi dan contoh soal ditambahkan lagi 
Saran dan kritik selanjutnya dijadikan acuan untuk merevisi produk yakni 





model Outdoor learning memlui simulasi berbasis local wisdom untuk meningkatkan 
kemmapuan berpikir kritis dan literas sains peserta didik SMA. 
C. Revisi Produk 
1. Revisi I 
Produk e-book dan perangkat pembelajaran dilakukan penilaian dosen ahli dan 
praktisi. Produk yang dinilai adalah e-book, RPP, dan LKPD. Revisi dilakukan berdasarkan 
penilaian dan saran yang diberikan oleh dosen ahli dan praktisi yakni guru fisika. Revisi 
yang dilakukan untuk mendapatkan produk yang siap dilakukan uji coba. Berikut  hasil 
revisi I yang dilakukan yang disajikan pada tabel 33. 
Tabel 33. Revisi I Produk 
Produk yang 
dikembangkan 
Saran dari ahli dan praktisi Revisi yang dilakukan 




2. Tambahkan multimedia 
lain yang mendukung 
3. Perhatikan dan 
tambahkan inovasi untuk 
pemebalajaan/penggunaa
n 
4. Lay-out terlalu ramai 
sehingga mengganggu isi 
atau materi. 
1. Penambahan video dan audio 
pada sub materi pada e-book 
2. Penggantian lay-out yang lebih 
sederhana dan memilih warna 
yang kontras dengan  
tulisan/teks. 
RPP 1. Pada penilaian 
seharusnya semua 
komponen dilampirkan 
yakni kisi-kisi, kunci 
jawaban soal, dan rubrik/ 
pedoman penilaian. 
2. Dalam kegiatan 
1. Melengkapi lampiran kisi-kisi, 
kunci jawaban soal, dan rubrik/ 
pedoman penilaian. 
2. Memperjelas kembali 








Saran dari ahli dan praktisi Revisi yang dilakukan 
pembelajaran  RPP 
belum tampak 
penggunaan e-book yang 
dikembangkan. 
LKPD 1.Belum tampak penerapan 
e-book  (masuknya LKPD 
masuk dalam e-book) 
2.LKPD fisika tidak seperti 
dengan IPS, harus ada 
kegiatan. 
1. Memberikan keterangan pada 
LKPD untuk mengunakan e-book 
dalam membantu kegiatan 
pembelajaran. 
2. Kegiatan praktikum pada 
pembelajaran simulasi 
ditonjolkan dlam LKPD 
 
2. Revisi II 
Revisi II dilakukan berdasarkan saran yang didapatkan dari angket peserta didik. 
Adapun produk yang dilakukan revisi II adalah LKPD dan e-book. LKPD dan e-book 
merupakan produk yang digunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran. Adapun revisi II 
yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 34. 
Tabel 34. Revisi II Produk 
Produk yang dikembangkan Saran dari ahli dan praktisi Revisi 
e-book 1. Ada tombol navigasi yang 
tidak berfungsi 





2. Mengatur kembali tata 
letak dan ukuran 
gambar agar tidak 
menutupi teks 







D. Kajian Akhir Produk 
Produk akhir dari penelitian ini adalah e-book fisika model Outdoor learning pada 
pembelajaran simulasi berbasis local wisdom untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
dan literasi sains peserta didik SMA. Melalui tahapan proses R&D (penelitian dan 
pengembangan) dihasilkan produk yang siap digunakan dalam proses pembelajaran. 
Kritik dan saran diberikan mulai dari draft awal produk sampai produk siap digunakan. 
Tahapan revisi dilakukan melalui dua tahap yakni revisi tahap I, dilakukan revisi berdasarkan 
kritik dan saran dari dosen ahli dan praktisi terhadap produk. Setelah dilakukan revisi tahap I, 
produk diujicobakan yakni uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Temuan pada tahap uji coba 
ini dijadikan dasar untuk dilakukan revisi tahap II. Produk akhir memiliki karakteristik sebagai 
berikut : 
1. Kelayakan Produk 
Kelayakan produk dilakukan oleh dosen ahli melalui validitas isi. Kemudian data 
diperkuat melalui angket kelayakan  dari praktisi (guru) dan angket respon dari peserta didik. 
E-book yang dikembangkan dinilai layak oleh dosen ahli. Hal ni ditunjukan dari hasil 
penilaian terhadap produk yang dikembangkan yakni e-book, perangkat pembelajaran (RPP 
dan LKPD), dan instrumen penilaian. Penilaian secara kualitas didapatkan bahwa produk yang 
dikebangkan memiliki kategori sangat baik. 
Respon dari peserta didik menunjukan % memberikan respon baik terhadap LKPD. 
Sementara respon peserta didik menunjukan % memberikan respon baik terhadap e-book. Hal 
ini memperkuat hasil validasi isi yang sudah dilakukan.oleh karena itu dapat disimpulkan 






2. Keefektifan Penerapan Produk 
Keefektivan produk dinilai menggunakan uji MANOVA hotelling’s T2. Uji ini 
dilakukan untuk meliaht perbedaan antara pembelajara menggunakna e-book dengan 
pembelajaran tidak menggunakan e-book. Pengujian menggunakan bantuan aplikasi SPSS 21. 
Dari hasil analisis didapatkan nilai sig. = 0,000 < 0,05. Nilai signifikansi menunjukan bahwa 
H0 ditolak. Disimpulkan terdapat perbedaan antara pembelajaran menggunakan e-book dengan 
pembelajaran tanpa menggunakan e-book. 
3. Dissemination (Penyebaran) 
Produk akhir yang telah direvisi kemudian dilakukan penyebaran ke sekolah yang 
telah menggunakan Kurikulum 2013 revisi terbaru.  Peyebaran dilakukan di SMA N 1 
Jogonalan Klaten. Produk dibeikan kepada guru dan peserta didik disertai pemberian arahan 
tentnag penggunaannya dalam pembelajaran.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian pengebangan e-book yang telah dilakukan memiliki keterbatasan penelitian 
yaitu : 
1. uji efektifitas e-book hanya memiliki satu kelas kontrol yang memakai model outdoor 
learning pada pembelajaran simulasi tanpa bantuan e-book yang dikembangkan. 
Penelitian akan lebih baik jika menambah  satu kelas kontrol yakni menggnakan model 
yang biasa dipakai di sekolah (konvensional) dan tanpa menggunakan e-book yang 
dikembangkan. 
2. Penempatan dan setting simulasi gamelan tidak sesuai dengan setting pagelaran 
dikarenakan ruangan masih direnovasi. Penelitian kedepan lebih baik menggunakan 
setting sesuai kondisi pagelaran.  
